Jurnal Teknik Informatika (JUTIF) DOI: https://doi.org/10.52436/1.jutif.2023.4.2.747
Vol. 4, No. 2, April 2023, hlm. 301-309 p-ISSN: 2723-3863
e-ISSN: 2723-3871

DECISION TREE SIMPLIFICATION THROUGH FEATURE SELECTION
APPROACH IN SELECTING FISH FEED SELLERS

Esmi Nur Fitri*, Sri Winarno?, Fikri Budiman®, Asih Rohmani*, Junta Zeniarja®, Edi Sugiarto®

124Jurusan Sistem Informasi, Fakultas limu Komputer, Universitas Dian Nuswantoro, Indonesia
367 Jurusan Teknik Informatika, Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Dian Nuswantoro, Indonesia
Email: 1112201906175@mhs.dinus.ac.id, 2sri.winarno@dsn.dinus.ac.id, *fikri.oudiman@dsn.dinus.ac.id,
4aseharsoyo@dsn.dinus.ac.id, *junta@dsn.dinus.ac.id, 8edi.sugiarto@dsn.dinus.ac.id

(Naskah masuk: 12 Desember 2022, Revisi : 17 Desember 2022, diterbitkan: 23 Maret 2023)
Abstract

Feed is a crucial variable because it can determine the success of fish farming. Breeders can use two types of
artificial feed, namely alternative feed and pellets. Many cultivators need pellets as the main consumption for the
fish they are cultivating because the pellets contain a composition that has been adjusted to their needs based on
the type and age of the fish. However, currently, cultivators are facing a problem, namely the high price of fish
pellets on the market. Therefore, an analysis of the classification of the selection of fish feed sellers is needed that
is adjusted to several criteria like the number of types of feed, price, order, delivery, and availability of discounts.
This study conducted a classification analysis of simplification of characteristics in selecting fish feed sellers in
Kendal Regency that would then be compared with a model without feature selection by utilizing the Decision Tree
C4.5 method. The results of this study are the decision tree with the best performance where C4.5 with the
application of the selected feature has an accuracy value of 92%, while C4.5 without the selection feature has an
accuracy of 86.8%. The results of this study indicate that the C4.5 method with the application of selection features
is better than C4.5 without selection features so that it can be applied to the selection of freshwater fish feed sellers
in Kendal Regency.

Keywords: Classification , Decision Tree, Feature Selection, Fish Feed.

PENYEDERHANAAN POHON KEPUTUSAN MELALUI PENDEKATAN SELEKSI
FITUR DALAM MEMILIH PENJUAL PAKAN IKAN

Abstrak

Pakan adalah salah satu variabel yang krusial karena dapat menentukan keberhasilan budidaya ikan yang
dilakukan. Pembudidaya dapat menggunakan dua jenis pakan buatan yaitu pakan alternatif dan pelet. Banyak
pembudidaya yang membutuhkan pelet sebagai konsumsi utama bagi ikan yang dibudidayakan karena pelet
mengandung komposisi yang telah disesuaikan dengan kebutuhan berdasarkan jenis dan umur ikan. Namun, saat
ini pembudidaya menghadapi permasalahan yang cukup meresahkan yaitu sulitnya pengambilan keputusan untuk
memilih penjual pakan ikan yang tepat di pasaran. Oleh karena itu, diperlukan sebuah analisis klasifikasi pemilihan
penjual pakan ikan yang disesuaikan dengan beberapa kriteria seperti jumlah jenis pakan, harga, pemesanan,
pengiriman, dan ketersediaan diskon. Penelitian ini melakukan sebuah analisis klasifikasi penyederhanaan kriteria
dalam pemilihan penjual pakan ikan di Kabupaten Kendal yang kemudian akan dibandingkan dengan model tanpa
seleksi fitur dengan memanfaatkan metode Decision Tree C4.5. Hasil dari penelitian ini adalah pohon keputusan
dengan performa terbaik dimana C4.5 dengan penerapan fitur seleksi memiliki nilai akurasi yaitu 92%, sedangkan
untuk C4.5 tanpa fitur seleksi memiliki akurasi yaitu 86,8%. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa metode C4.5
dengan penerapan fitur seleksi lebih baik dari C4.5 tanpa fitur seleksi sehingga dapat diterapkan pada pemilihan
penjual pakan ikan air tawar di Kabupaten Kendal.

Kata kunci: Decision Tree, Klasifikasi, Pakan lkan, Seleksi Fitur.

1. PENDAHULUAN dan kelangsungan hidup ikan yang dibudidaya sangat
dipengaruhi oleh ketersediaan pakan. Menurut
Kementerian Kelautan dan Perikanan pada siaran
pers tanggal 29 Agustus 2022, kebutuhan pakan ikan

Pakan ikan adalah salah satu variabel yang
krusial dalam proses budidaya ikan, dimana dapat
mengoptimalkan perkembangan ikan. Pertumbuhan
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di Indonesia pada tahun 2024 sebesar 22,65 juta ton
yang dihitung dari target produksi perikanan
budidaya [1]. Maka dari itu, pemerintah
mengusahakan ketersediaan pakan ikan minimal 12-
13 juta ton hingga tahun 2024. Dengan kebutuhan
akan pakan yang begitu besar, membuktikan bahwa
pembudidaya harus mulai memiliki penjual pakan
ikan yang terpercaya agar dapat selalu memenuhi
kebutuhan pakan untuk ikan yang dibudidayakannya.

Kabupaten Kendal adalah salah satu dari 29
kabupaten dan enam kota di Jawa Tengah [2]. Bentuk
topografi Kabupaten Kendal terdiri dari wilayah
pantai (wilayah utara), perbukitan, dan pegunungan
(wilayah selatan) yang menyebabkan rata-rata suhu
berkisar antara 25-29 °C. Dengan berbagai bentuk
wilayah, Kabupaten Kendal tetap berupaya
meningkatkan sektor perikanan melalui perikanan
tangkap maupun budidaya. Menurut data Badan Pusat
Statistik tentang budidaya ikan air tawar, pada tahun
2020 tercatat 228.608 pembudidaya [3] tersebar
seluruh Kabupaten Kendal dengan berbagai jenis
kolam mulai dari kolam permanen, kolam tanah, dan
kolam terpal. Untuk ikan air tawar sendiri, mayoritas
pembudidaya di Kabupaten Kendal membudidayakan
ikan lele, nila, dan bawal dengan masing-masing
volume produksi pada satuan kg yaitu 3.058.000,
74.800, dan 18.500. Jumlah tersebut merupakan
angka yang besar dan perlunya kerjasama antara
berbagai pihak untuk menyediakan berbagai fasilitas
mulai dari pelatihan, pengairan, hingga ketersediaan
obat dan pakan.

Secara umum, pakan ikan dibagi menjadi dua
yaitu pakan alami dan pakan buatan. Pakan alami
biasanya seperti plankton yang telah tersedia di
kolam, sedangkan pakan buatan masih dibagi menjadi
dua yaitu pakan alternatif dan pelet. Pakan alternatif
merupakan pakan yang terbuat dari bahan pokok
pakan utama seperti ampas tahu, maggot, dedaunan,
dan lain-lain. Begitu pula dengan pelet, yaitu pakan
komersil dengan komposisi yang telah disesuaikan
dengan kebutuhan berdasarkan jenis dan umur ikan
sehingga mampu  memenuhi  nutrisi  bagi
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan. Untuk
ikan lele, nila, dan bawal mayoritas pembudidaya
biasanya mengkombinasikan pakan alternatif dan
pelet untuk konsumsi ikan yang dibudidaya karena
kedua pakan tersebut cukup terjangkau dan mudah
ditemukan. Namun, dengan kombinasi tersebut ikan
tidak cukup mendapat protein dan nutrisi secara
optimal, hal ini membuat dilema pembudidaya karena
untuk mendapatkan kualitas dan keuntungan yang
maksimal membutuhkan konsistensi pakan dengan
protein tinggi yang lebih optimal yaitu ditemukan di
pelet. Permasalahan tersebut cukup membuat resah
pembudidaya karena pembudidaya harus membeli
pelet yang memakan 60-80% [4] biaya produksi dan
pembudidaya juga harus menemukan penjual pakan
ikan yang tepat sehingga pembudidaya dapat
menghemat baik waktu, tenaga, serta biaya yang

dikeluarkan agar dapat lebih berkonsentrasi dan fokus
untuk membudidayakan ikan.

Machine learning atau  pembelajaran  mesin
adalah suatu metode yang mampu digunakan untuk
memprediksi hasil di masa depan. Pembelajaran
mesin berpusat pada peningkatan dan pembelajaran
suatu sistem agar dapat menganalis dari data yang
sudah ada sebelumnya dimana merupakan bagian dari
kecerdasan buatan [5]. Ciri pembeda dari
pembelajaran mesin adalah terdapat pelatihan atau
training set. Oleh karena itu, pembelajaran mesin
memerlukan ketersediaan data yang dilatih (training
set) dan diuji (test set) [6]. Data latih diperlukan
untuk  melatih  algoritma  Decision  Tree
C4.5, sedangkan testing data diperlukan untuk
mengetahui  kinerja Decision Tree C4.5 yang
sebelumnya telah dilakukan terlebih dahulu untuk
mendapatkan  data yang sebelumnya tidak
diketahui. Sebagai bagian dari pembelajaran mesin,
metode C4.5 vyaitu sebuah algoritma statistik
yang dimanfaatkan untuk membangun  pohon
keputusan. Pohon keputusan atau Decision Tree
adalah algoritma prediksi dan klasifikasi yang sangat
kredibel dan populer. Algoritma Decision Tree
mengkonversi sejumlah besar data menjadi aturan-
aturan yang divisualisasikan dalam pohon keputusan.
Aturan dalam bahasa alami akan lebih mudah
dimengerti [7]. Pada penelitian ini, penggunaan
Decision Tree C4.5 dimanfaatkan sebagai metode
dalam pemilihan penjual pakan ikan terbaik di
Kabupaten Kendal. Penelitian ini berfokus pada
klasifikasi penyederhanaan kriteria untuk penentuan
pemilihan penjual pakan ikan dengan menggunakan
fitur seleksi berbasis filter dengan variabel jumlah
jenis pakan, harga, pemesanan, pengiriman, dan
ketersediaan diskon, dimana untuk membantu
pembudidaya ikan air tawar dalam menentukan
penjual pakan ikan terbaik dari berbagai kriteria yang
telah disebutkan sebelumnya. Diharapkan nilai
accuracy, recall, dan precision pada analisis Decision
Tree C4.5 dengan atau tanpa penggunaan metode
fitur seleksi mendapatkan hasil yang baik sehingga
dapat menjadi acuan penelitian selanjutnya.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan data
mining dan pemilihan fitur untuk menemukan pola
atau kemungkinan dalam data. Singkatnya, ini adalah
model penelitian yang akan digunakan untuk
menentukan kriteria penjualan pakan ikan air tawar.
Pemilihan fitur terbaik dari data yang ada
menggunakan SelectKBest dari perpustakaan scikit-
learn; melatih model Decision Tree C4.5 dengan
validasi silang 10 kali lipat; dan analisis confusion
matrix untuk memverifikasi akurasi kinerja model.
Gambar 1 menggambarkan enam tahapan penelitian
ini: pengumpulan data, preprocessing data, pemilihan
fitur, pembagian dataset menjadi pelatihan dan
pengujian, implementasi algoritma, dan evaluasi.
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Data Collection

Data Preprocessing

Fitur Seleksi
Pemisahan Train-Test

Pemisahan Train-Test

Penerapan Decision
Tree C4.5

Penerapan Decision
Tree C4.5

A 4

Evaluasi

Gambar 1. Alur tahapan penelitian

Sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini didapat dari e-marketplace dan wawancara
langsung pada pembudidaya maupun penjual pakan
ikan di Kabupaten Kendal.

2.1. Data Collection

Data yang dikumpulkan berjumlah 86 yang
selanjutnya dipecah menjadi data testing dan data
training dengan perbandingan 5:5. Variabel yang
digunakan pada analisis pemrosesan yaitu jumlah
jenis pakan, harga, pemesanan, pengiriman,
pembayaran, ketersediaan diskon, dan jumlah
penilaian. Penentuan kriteria variabel yang digunakan
dirujuk dari penelitian yang dilakukan oleh Dickson
[8], dimana dari 22 kriteria yang dipaparkan,
penelitian ini hanya mengadopsi 7 variabel sebagai
acuan. Selain itu, kriteria pemilihan variabel disurvei
berdasarkan ~ wawancara  langsung  terhadap
pembudidaya agar sesuai dengan kebutuhan,
meskipun terdapat beberapa faktor lain yang juga
mendukung pengambilan keputusan pembudidaya
pada pemilihan penjual pakan ikan. Berikut adalah
deskripsi variabel dan dataset (Tabel 1) yang
digunakan dalam penelitian ini.

1. Jenis_Pakan = jumlah jenis pakan yang dijual
pada satu took

2. Harga = harga dari setiap jenis pakan yang dijual

3. Pemesanan = pilihan metode pemesanan yang
ditawarkan

4. Pengiriman = pilihan metode pengiriman yang
ditawarkan

5. Pembayaran = pilihan metode pembayaran yang
ditawarkan

6. Diskon = ketersediaan diskon yang mungkin
didapatkan

7. Jumlah rating = jumlah rating toko yang diambil
dari e-marketplace

8. Rekomendasi = direkomendasikan atau tidak

direkomendasikan.
Tabel 1. Dataset
Fitur Nilai Nilai Nilai Nilai

Jumlah jenis 3 T 1
pakan
Standar Standar Dibawah
Harga ~  ~ " T standar
pasar pasar
pasar
Langsung  Langsung .
Pemesanan ke toko ke foko Online
Diantar Diantar
Pengiriman _dan ) Diam_b!l _dan )
diambil sendiri T diambil
sendiri sendiri
Pembayaran Tunai Tunai e Tunai
Ongkir
. dan . .
Diskon potongan Diskon ... Ongkir
harga
Jumlah 3600 1221 2500
penilaian 3000 1221
Rekomendasi 1 0 0

2.2. Data Preprocessing

Data preprocessing merupakan bagian dari
tahapan yang paling penting dari pengolahan data
untuk mempersiapkan data menjadi bentuk yang
sesuai dengan prosedur dan tetap menjaga performa
analisis data yang dilakukan [9]. Data preprocessing
bertujuan  untuk  mengurangi  ukuran data,
menemukan hubungan antar data, menormalkan data,
menghilangkan outlier, dan mengekstrak fitur data.
Peneliti melakukan preprocessing untuk
menghasilkan data yang siap diolah dengan cara
membersihkan data yang hilang, yaitu dengan cara
menghapus nilai yang menyebabkan rancunya
informasi [10]. Karena dataset penelitain terdapat
nilai yang hilang sebesar 14%, maka perlakuan yang
harus diberikan yaitu mencari rata-rata nilai sesuai
atribut yang berelasi sehingga semua data akan terisi
dengan nilai yang valid. Tahap preprocessing
selanjutnya, untuk menghindari data sampel yang
bersifat abnormal dari sebuah populasi data, maka
peneliti menggunakan matplotlib untuk mengetahui
seberapa banyak data abnormal. Selain itu, untuk
mengetahui apakah ada data yang duplikat, data
diidentifikasi untuk mendeteksi adanya data lebih
dari satu sehingga perlu dihilangkan dan akan
menyisakan hanya satu data yang tersimpan.

2.3. Pemisahan Train-Test

Pemisahan Train-Test yaitu pembagian dataset
menjadi testing set dan training set, atau dengan kata
lain data yang dimanfaatkan pada tahapan training
dan testing merupakan data set yang tidak sama.
Metode pemisahan train-test akan menghasilkan nilai
prediksi yang lebih tepat untuk data baru atau data
yang belum dilatih [11,12]. Karena pengujian data
tidak dimanfaatkan dalam pelatihan model, dimana
model tidak peduli hasil data yang didapat [12]. Ini
disebut pengujian di luar sampel. Data dalam
penelitian ini akan dibagi 50% untuk data training
dan 50% untuk data testing. Pembagian data ini
bertujuan untuk memisahkan data menjadi data test
dan data train agar dapat dievaluasi lebih spesifik.
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2.4. Fitur Seleksi

Salah satu metode praklasifikasi yang biasa
digunakan dalam pembelajaran mesin  untuk
meningkatkan kinerja pelatihan dan mereduksi data
adalah pemilihan fitur. Sebelum proses pembangunan
model Klasifikasi, seleksi fitur dimanfaatkan sebagai
pemilihan subset dari fitur yang relevan dan
membuang fitur yang berlebihan, redundant, dan
tidak diinginkan [13]. Pada penelitian ini, tahap
pemilihan fitur memanfaatkan metode filter, dimana
filter berfokus pada karakteristik umum dan statistik
dari dataset dan tidak bergantung pada metode
pembelajaran apapun [14]. Metode filter memiliki
sifat murah secara komputasi dan kapasitas
generalisasi yang baik karena independensinya dari
algoritma yang digunakan.

2.5. Univariate Feature Selection

Kategori metode filter dalam proses pemilihan
fitur meliputi pemilihan fitur univariat (SelectKBest).
SelectKBest adalah algoritma pemilihan fitur untuk
meningkatkan akurasi atau Kinerja prediksi pada
kumpulan data dimensi tinggi. SelectkKBest bertujuan
untuk memilih fitur input dengan membandingkan
hasilnya ketika disertakan dalam fungsi tertentu [15].
SelectKBest adalah bagian dari tahapan seleksi fitur
univariat yang memilih fitur terbaik berdasarkan uji
statistik univariat atau uji ANOVA. Uji statistik dapat
digunakan untuk mengidentifikasi fitur-fitur dengan
hubungan paling kuat dengan variabel keluaran.
SelectkKBest menghapus semua kecuali fitur yang
memiliki skor tertinggi. SelectKBest memilih fitur K
teratas dengan relevansi terbesar dengan variabel
target [16].

2.6. Pemodelan Data

1) Kilasifikasi

Klasifikasi [17] disebut algoritma supervisi
yang menggunakan data pelatihan (pengamatan,
pengukuran, dil.) dimana diatur dengan adanya
atribut  label.  Klasifikasi  berusaha  untuk
mengelompokan  kelas yang dituju  dengan
memaksimalkan  perolehan  presisi.  Metode
klasifikasi mencoba mendapatkan kemiripan antara
atribut masukan dengan atribut keluaran guna
menghasilkan model yang termasuk dalam tahapan
pelatihan [18]. Klasifikasi membantu
mengelompokan atau mengkategorisasikan suatu
data berdasarkan persamaan dan perbedaan yang
telah dianalisis sebelumnya.
2) Decision Tree

Pohon keputusan digunakan untuk memproses
data bertipe diskrit dan numerik, menangani atribut
yang hilang, dan mendapatkan aturan yang mudah
dipahami [19]. Pohon Keputusan dapat dimanfaatkan
dalam mengeksplorasi data dan mengungkap
hubungan tersembunyi antara sejumlah kandidat
variabel input dan variabel target [20]. Penggunaan
metode decision tree akan optimal jika data yang

diklasifikasikan mendapat hasil yang sesuai dan
berisi jumlah minimum node [21]. Berikut adalah
ilustrasi struktur dari decision tree.

Root Node

Decision Node

LeafNode )

CleatNote ) ¢ LeafNode )

[}
[}
|
|
|
|
Decision Node |
|

Leatode ) ¢ LeafNode )

Gambar 2. Struktur decision tree

3) Algoritma C4.5
C4.5 adalah algoritma pemrosesan segmentasi
dan memprediksi data yang akan menjadi keputusan.
Proses klasifikasi pada algoritma ini menghasilkan
cabang sedangkan leaf merupakan kelas atau segmen
[22].  Peneliti  menggunakan metode C4.5
dikarenakan  memiliki  karakter data yang
diklasifikasikan dapat dipahami dengan mudah mulai
dari struktur decision tree maupun dalam struktur
aturan If — Then, sehingga mudah untuk mengekstrak
informasi mengenai data yang relevan. Algoritma
Decision Tree mengkonversi sejumlah besar data
menjadi aturan-aturan yang divisualisasikan dalam
pohon keputusan. Algoritma C4.5 membangun pohon
keputusan dengan melakukan percabangan dari setiap
nilai pada atribut root, membagi kasus menjadi
cabang, dan mengulangi proses tersebut sampai
semua kasus pada cabang memiliki nilai yang sama
[19]. Berikut adalah cara kerja dari metode C4.5:
1. Mengumpulkan data training yang telah
diklasifikasikan ke dalam kelas yang berbeda.
2. Pilih akar sebagai akar pertama dengan
menghitung nilai gain dan menjadikan nilai gain
tertinggi sebagai akar pertama. Namun, sebelum
itu harus menghitung nilai entropy. Persamaan
algoritma C4.5 secara matematis dapat ditulis
sebagai berikut:

Entropy (S) = Xi=; —pi-log.p; €y
Keterangan:

S = Himpunan khusus

n = Jumlah partisi S

P; = Proporsi S; terhadap S

3. Selanjutnya, hitung nilai gain dengan
persamaan sebagai berikut:

Gain (S,4) =S — 3, S; @)
S = Himpunan khusus

A = Atribut

n = Jumlah partisi S

S; = Jumlah partisi ke — i
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4. Ulangi tahapan ke 2 dan 3 hingga seluruh record
memiliki kelas yang sama, tidak ada recod yang
dipartisi kembali, dan tidak ada cabang record
yang kosong [19].

2.7. Confusion Matrix

Confusion matrix merupakan alat pengukur
kinerja dimana dapat menghitung akurasi dalam
konsep data mining. Rumus ini menghitung empat
keluaran yaitu accuracy, precision, recall, dan tingkat
kesalahan. Rasio kejadian yang dikenali dengan benar
dengan jumlah total kejadian diketahui sebagai
accuracy, proporsi kasus dengan hasil positif disebut
precision, proporsi kasus positif yang teridentifikasi
dengan benar disebut sebagai recall, tingkat
kesalahan adalah jumlah dari semua kasus yang salah
diidentifikasi [23]. Tabel 2 adalah model confusion
matrix.

Tabel 2. Model Confusion Matrix

+
+ True positives
False positives

False negatives
True negatives

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Pemodelan dengan Decision Tree C4.5
Penelitian ini  bertujuan menganalis dan
menyederhanakan klasifikasi dalam penentuan
pemilihan penjual pakan ikan bagi pembudidaya di
daerah Kabupaten Kendal dengan menggunakan fitur
seleksi berbasis filter dan nantinya kan dibandingkan
dengan model tanpa penggunaan fitur seleksi agar
mendapat algoritma dengan performa yang optimal
sehingga pembudidaya mendapatkan manfaat yaitu
dapat membeli pakan ikan dengan harga terjangkau
dengan  pelayanan yang unggul, hasilnya
pembudidaya dapat memberikan pakan yang tinggi
nutrisi pada ikan yang dibudidayakan dan diharapkan
dapat mengoptimalkan hasil produksi yang didapat.
Pada penelitian ini, tahap pembersihan dan
transformasi data menghasilkan dataset dengan 7

Pml.o A:‘ndosm 5
- -
=3 samples =3
value = [1, 2]
class = Tidak Rekomendasi class = Rekomendasi

/

Gambar 3. Pohon Keputusan tanpa filter

variabel atau fitur input. Untuk mengurangi variabel
prediktor yang tidak perlu, pemilihan fitur digunakan
untuk mengidentifikasi input atau variabel prediktor
yang lebih signifikan, yang dapat meningkatkan
akurasi model secara keseluruhan. Hanya tiga fitur
yang diidentifikasi sebagai variabel prediktor yang
dianggap signifikan, sedangkan yang lainnya tidak
dipakai. Tebel 4 adalah urutan fitur yang
direkomendasikan untuk dipakai dari skor tertinggi
hingga terendah. Karena hanya diambil 3 fitur dengan
nilai tertinggi, maka urutan fitur inilah yang memiliki
peran penting dalam dataset, yaitu jenis pakan,
jumlah penilaian, dan pengiriman. Tiga fitur yang
sudah  didapat nantinya akan  dimodelkan
menggunakan Algoritma Decision Tree C4.5.

Tabel 4. Seleksi Fitur

Fitur Skor
Jenis Pakan 30.332362
Jumlah Penilaian 5.250000
Pengiriman 4.767086
Pemesanan 4.155844
Harga 1.749339
Diskon 0.329407
Alamat 0.284055

Dalam analisis pemrosesan data yang dilakukan
dengan mengadopsi metode data mining untuk
membuat Klasifikasi dari dataset yang sebelumnya
telah melalui preprocessing dan transformasi data,
dimana keseluruhan data yang digunakan yaitu
sebanyak 86 dimana dibagi menjadi data training
yang berjumlah 43 dan data testing yang berjumlah
43. Setelah pemrosesan dilakukan maka tahap
selanjutnya yaitu mengetahui nilai accuracy,
precision, dan recall dengan melalukan pengukuran
kinerja menggunakan confusion matrix, hal ini agar
pemodelan menghasilkan data yang valid. Gambar 3
memvisualisasikan hasil pohon keputusan dari
analisis dengan algoritma C4.5 tanpa implementasi
fitur seleksi berbasis filter yang telah dilakukan.
Pohon keputusan yang dihasilkan cukup rimbun dan
sudah mewakili aturan untuk penentuan kriteria
penjual pakan ikan air tawar.

Jenis Pakan s 3.5

gini = 0.394

samples = 37
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True
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Untuk menyederhanakan pohon keputusan
maka akan divisualisasikan pohon keputusan dengan
fitur seleksi berbasis filter. Gambar 4 merupakan
visualisasi penyederhanaan pohon keputusan dengan
menggunakan tiga fitur yaitu jenis pakan, jumlah

penilaian, dan pengiriman. Pohon keputusan yang
dihasilkan tetap rimbun dan dapat mewakili
klasifikasi dalam penentuan kriteria penjual pakan
namun lebih mudah dipahami sehingga ketika
diterapkan pengguna tidak merasa kebingungan.

Jenis Pakan< 1.5
gini=05
samples =4
value =[2, 2]
class = Rekomendasi

gni=0375

clss = Tidok Rokomendsi

=0444
?uinplu =3

.

value = [2, 1
class = Rekomendasi

Gambar 4. Pohon Keputusan Dengan Filter

3.2. Evaluasi Model

Tahap selanjutnya yaitu untuk mengukur kinerja
dari hasil klasifikasi yang telah dilakukan. Peneliti
mengunakan confusion matrix untuk menunjukan dan
menguji tingkat kebenaran bagaimana sebuah model
dapat menghasilkan klasifikasi. Gambar 5 dan 6
menunjukkan hasil kinerja dari kedua model yang
dihasilkan dalam evaluasi klasifikasi. Gambar 5
menggunakan algoritma C4.5 tanpa adanya fitur
seleksi dan Gambar 6 menggunakan algoritma C4.5
dengan penambahan fitur seleksi berbasis filter.
Kedua model telah diimplementasikan dengan
validasi  silang 10 kali lipat. Cross-validation
merupakan salah satu metode teknik data mining
yang bertujuan untuk mendapatkan hasil akurasi yang
maksimal.
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Gambar 5. Confusion Matrix tanpa fitur seleksi

jrd

Actual Values
51

wn

Actual Values
et

5

wn

-30
= 5
0
- 34
|
0 1

Predicted Values
Gambar 6. Confusion Matrix dengan fitur seleksi

Setelah mendapatkan visualisasi pengukuran
confusion matrix, untuk mendapatkan hasil akurasi,
presisi, dan recall maka bisa menggunakan
persamaan pada Tabel 2. Tujuan dilakukannya
analisis nilai confusion matrix adalah agar dapat
diketahui secara spesifik kinerja kedua model
tersebut. Berikut adalah hasil perhitungan confusion
matrix untuk algoritma C4.5 dengan dan tanpa
penambahan fitur seleksi.

Table 3. Evaluasi model
Akurasi  Presisi Recall
C4.5 tanpa fitur seleksi 86,8% 100% 86%
C4.5 dengan fitur seleksi 92,1% 97% 94%

Dapat dilihat pada Tabel 3 bahwa secara
keseluruhan  kinerja algoritma C4.5 dengan
penerapan fitur seleksi lebih stabil daripada kinerja
algoritma C4.5 tanpa penerapan fitur seleksi. Hal ini
menunjukkan bahwa fitur seleksi lebih optimal
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digunakan untuk merekomendasikan penjual pakan
ikan kepada pembudidaya.

Karena telah terbukti bahwa algoritma C4.5
dengan penerapan fitur seleksi lebih optimal
digunakan dalam klasifikasi, maka untuk memastikan
keakuratan nilai prediksi rekomendasi penjual pakan
ikan atau tidak, peneliti mengujinya untuk
mengetahui nilai prediksi positif dan negatifnya.
Pengujian dilakukan untuk memprediksi apakah yang
dikerjakan dapat berjalan sesuai fungsinya. Berikut
perhitungan untuk uji prediksi:

1. Nilai prediktif positif:

TP 34
(TP+FP)  (34+1)

PPV = 0,97 3
Jika hasil prediksi merupakan rekomendasi,
maka nilai  prediktif  positif  menunjukkan
kemungkinan penjual pakan ikan tersebut memiliki
karakteristik yang ditunjukkan oleh fitur tersebut.
NPP sebesar 0,97 menunjukkan bahwa jika hasil
prediksi  menghasilkan  rekomendasi,  maka
kemungkinan penjual benih ikan merekomendasikan
sebesar 97%.
2. Nilai tes prediksi negatif :

Ll L _ 0,333 4)

NPV = (TN+FN) _ (142)

Jika hasil prediksi tidak menjadi rekomendasi,
maka nilai  prediksi negatif  menunjukkan
kemungkinan penjual pakan ikan memiliki kesamaan
karakteristik. Jika hasil prediksi tidak
direkomendasikan maka peluang penjual pakan ikan
tidak direkomendasikan sebesar 34%. Secara
keseluruhan algoritma C4.5 dengan penambahan fitur
seleksi berbasis filter lebih baik dalam menganalisis
dan menyederhanakan kriteria penjual pakan ikan
yang diharapkan dapat memberikan prediksi apakah
penjual pakan ikan masuk dalam kategori
rekomendasi atau tidak sesuai dengan kebutuhan
pembudidaya ikan air tawar di Kabupaten Kendal.
Peneliti berharap dengan adanya prediksi ini
pembudidaya dapat menghindari penjual pakan yang
tidak dianjurkan yang dapat merugikan pembudidaya
itu sendiri.

4. DISKUSI

Pada sebuah penelitian yang dilakukan oleh
[24], Dbertujuan menganalisis dan meninjau
bagaimana metode filter yang berbeda berfungsi,
untuk membandingkan kinerjanya sehubungan
dengan runtime dan akurasi prediktif, dan untuk
memberikan panduan untuk aplikasi. Berdasarkan 16
set data klasifikasi dimensi tinggi, 22 metode filter
dianalisis sehubungan dengan runtime dan akurasi
saat digabungkan dengan metode Klasifikasi.
Kesimpulannya metode filter tidak mengungguli
penggunaan metode klasifikasi tanpa filter, namun
metode filter direkomendasikan karena memiliki
kinerja baik pada sekumpulan data yang diolah.

Selain itu, pada penelitian lain [25] yang menjelaskan
beberapa dasar konsep yang terkait dengan aplikasi
medis dan memberikan beberapa informasi yang
diperlukan dalam pemilihan fitur. Peneliti meninjau
metode pemilihan fitur yang dikembangkan dan
diterapkan dalam masalah medis, meliputi bidang
penelitian produktif seperti pencitraan medis,
pemrosesan sinyal biomedis, dan microarray DNA
analisis data. Sebuah studi kasus dari dua aplikasi
medis yang menyertakan data pasien aktual
digunakan untuk menunjukkan kesesuaian penerapan
metode pemilihan fitur dalam masalah medis dan
untuk menggambarkan bagaimana metode tersebut
bekerja dalam skenario dunia nyata.

Dari kedua penelitian diatas menunjukkan
bahwa kedua metode fitur seleksi berbasis filter
memiliki hasil klasifikasi yang cukup baik. Namun,
belum ditemukan penelitian pada bidang perikanan
sekaligus dengan mengimplementasikan metode
Decision Tree C4.5. Maka dari itu, tujuan yang akan
dicapai pada penelitian ini yaitu untuk menganalisis
dan menyederhanakan kriteria pemilihan penjual
pakan ikan memanfaatkan metode Decision Tree
C4.5 dengan fitur seleksi berbasis filter dan kemudian
hasilnya akan dibandingkan dengan metode tanpa
fitur seleksi.

5. KESIMPULAN

Hasil analisis pencarian model terbaik antara
C4.5 dengan dan tanpa penerapan fitur seleksi
berbasis filter dari data penjual pakan ikan air tawar
di Kabupaten Kendal diperoleh hasil bahwa algoritma
C4.5 dengan penerapan fitur seleksi berbasis filter
terbukti lebih baik dan optimal untuk menentukan
kriteria penjual pakan ikan air tawar dibandingkan
dengan menggunakan algoritma C4.5 tanpa
penerapan fitur seleksi, hal ini dikarenakan nilai
performansi yang diperoleh C4.5 dengan penerapan
fitur seleksi lebih stabil dengan nilai akurasi 92,1%,
presisi 97%, dan recall 94%. Kriteria yang digunakan
dalam menentukan pemilihan penjual ikan air tawar
yaitu jumlah jenis pakan, jumlah penilaian, dan
pengiriman sehingga dapat diterapkan oleh
pembudidaya untuk  mengoptimalkan  proses
penentuan penjual pakan ikan yang akan dipilih.
Selanjutnya penelitian ini perlu dilakukan perbaikan
terhadap penggunaan data yang masih terlalu sedikit
sehingga memerlukan lebih banyak data yang
mewakili penjual pakan se-Kabupaten Kendal
sehingga dapat menjadi acuan bagi pembudidaya
dalam memperoleh penjual pakan ikan air tawar yang
tepat.
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